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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan apa itu 

pembelajaran interaktif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di MTs 

Nurul Huda Mandiangin dan apa faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan strategi pembelajaran interaktif dalam pembelajaran di MTs 

Nurul Huda Mandiangin.  Peneliti ini merupakan peneliti lapangan, 

sedangkan pendekatan yang dilakukan oleh penulis adalah pendekatan 

kualitatif yang bersifat deskriptif. Sumber data yang diperoleh penulis 

adalah berasal dari data primer antara lain dari proses wawancara, dan 

observasi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah 

dengan metode observasi, wawancara, dokumentasi. Hasil dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa strategi interaktif dalam proses 

pembelajaran di MTs Nurul Huda Mandiangin sudah mulai berjalan 

dengan cukup baik. Dilihat dari hasil wawancara dengan berbagai 

narasumber dan dokumentasi berupa RPP, strategi yang digunakan dan 

sebagainya, bahwa guru sudah menerapkan strategi interaktif ini, 

melaksanakan proses pembelajaran dengan menjelaskan materi serta sesi 

tanya jawab antara guru dengan siswa, siswa dan siswa lainnya, membagi 

siswa menjadi beberapa kelompok, pemberian tugas kelompok, 

membimbing kerja kelompok, pemberian tugas individu dan menilai hasil 

kerja. Jadi, penerapan strategi interaktif ini dalam proses belajar mengajar  

tergolong dalam kategori baik 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Interaktif, Hasil Belajar 

 

Pendahuluan 

Rendahnya kualitas sumber daya manusia merupakan masalah mendasar 

yang dapat menghambat pembangunan dan perkembangan ekonomi nasional. 

Rendahnya kualitas sumber daya manusia juga akan menjadi batu sandungan 
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dalam era globalisasi, karena era globalisasi merupakan era persaingan mutu. Jika 

bangsa Indonesia ingin berkiprah dalam percaturan global, maka langkah pertama 

yang harus dilakukan adalah menata sumber daya manusia, baik dari aspek 

intelektual, spiritual, kreatifitas, moral, maupun tanggung jawab, untuk 

mewujudkan hal ini, langkah pertamanya dengan membenahi sektor pendidikan, 

dimulai dari memperhatikan hasil belajar sebagai penilaian. Penilaian secara 

umum dapat diartikan yaitu pengambilan suatu keputusan terhadap sesuatu 

dengan ukuran baik buruk yang sifatnya kualitatif (Arikunto,2007). 

Hasil belajar sebagai suatu yang penting karena dapat menunjukkan sesuatu 

yang telah dicapai oleh peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Hasil belajar 

juga menjadi penentu berhasilnya proses pembelajaran dalam aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Hasil belajar merupakan perolehan kemampuan dari 

kegiatan peserta didik setelah belajar. Belajar adalah suatu pola perubahan sikap 

yang cenderung menetap. Pembelajaran instruksional mempunyai ketetapan bagi 

pendidik dalam merumuskan tujuan belajar. Peserta didik yang berhasil dalam 

belajar adalah yang mencapai tujuan tersebut. Hasil belajar dapat diketahui 

dengan melakukan evaluasi sesuai dengan tujuan yang di kehendaki. Hasil belajar 

yang maksimal dapat diperoleh lewat interaksi antara siswa dengan sumber-

sumber belajar lainnya (Mukminin,2004). 

Dalam proses belajar, hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila sudah 

memenuhi ketuntasan belajar yang dapat diukur. Ketuntasan belajar dapat diukur 

melalui kriteria khusus yang disebut KKM (kriteria ketuntasan minimal). KKM 

ini sebagai patokan peserta didik untuk lulus dalam proses pembelajaran di kelas. 

Tidak hanya dari kebijakan pemerintah, ujian nasional atau kriteria kelulusan 

dapat diamati dari segi kompleksitas, intake, dan daya dukung seperti yang 

dilakukan di sekolah. Hasil belajar yang optimal merupakan salah satu indicator 

keberhasilan pendidikan. Namun, dalam kasus, siswa mengalami kesulitan 

mencapai hasil belajar yang maksimal karena kurangnya pemahaman akan strategi 

belajar yang efektif (Slavin, 2018) 

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti didalam proses pendidikan. 

Dalam proses pembelajaran di sekolah, seorang guru senantiasa mengharapkan 

agar siswanya dapat mencapai hasil belajar sebagaimana yang diharapkan, tetapi 

seringkali terjadi hal yang sebaliknya. Kurangnya inovasi strategi penunjang 

pembelajaran merupakan suatu kendala dalam proses pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran guru cenderung hanya mengandalkan buku ajar dan masih 

menggunakan metode ceramah akibatnya pembelajaran tidak dapat berlangsung 

dengan baik, beberapa siswa kurang memahami materi dan mengakibatkan 

mereka cepat jenuh, kurang aktif, dan kurang kreatif sehingga tujuan 

pembelajaran tidak tercapai sesuai yang diharapkan.  

Salah satu strategi yang dapat digunakan yaitu dengan menggunakan 

strategi pembelajaran interaktif. Pembelajaran interaktif secara sederhana 
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didefinisikan sebagai metode pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran interaktif juga merupakan proses 

pembelajaran interaksi baik antara guru dan siswa, siswa dengan siswa atau antara 

siswa dengan lingkungannya. Melalui proses interaksi memungkin kemampuan 

siswa akan berkembang mental maupun intelektual (Rahmalina, 2016). 

Pembelajaran pada umumnya akan lebih efektif bila diselenggarakan 

melalui model-model pembelajaran dan strategi pembelajaran yang didalam 

kegiatannya terdapat pemprosesan informasi, artinya siswa ketika menerima 

pelajaran atau materi siswa diarahkan untuk lebih dalam menggali 

pengetahuannya melalui berfikir kritis dan ilmiah, guru bukan hanya memberi 

materi dan siswa hanya mendengar informasi saja. Selain itu, siswa juga terlibat 

kedalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman dan kemampuan 

mereka dengan penekanan pada belajar melalui praktik. Dalam pembelajaran, 

kesiapan pendidik sangat berpengaruh dalam mendorong peserta didik melakukan 

observasi, bertanya, bernalar, komunikasi-presentasi, setelah menerima materi 

pembelajaran.  

Penelitian ini berfokus pada bagaimana pembelajaran interaktif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran di MTs Nurul Huda 

Mandiangin dan apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan pembelajaran interaktif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di 

MTs Nurul Huda Mandiangin. 

 Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sedangkan pendekatan yang 

dilakukan oleh penulis adalah pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Sumber data diperoleh dari data primer antara lain dari proses wawancara, dan 

observasi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah dengan 

metode observasi, wawancara, dokumentasi. Analisis yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan 

secara utuh setiap fenoma (problematika dan solusinya) di MTs Nurul Huda 

Mandiangin. Selanjutnya setiap temuan terkait penelitian dibahas secara 

sistematis. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Strategi Pembelajaran Interaktif dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di 

MTs Nurul Huda Mandiangin 

Strategi sangat penting dan sangat diperlukan atau dibutuhkan dalam proses 

penyampaian materi pelajaran. Menurut Rossi dan Breldie mengemukakan 

bahwa strategi pembelajaran yang baik adalah strategi yang mudah untuk 

dipahami, menarik serta tidak terasa membosankan dalam proses 

pembelajaran yakni strategi interaktif untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan oleh seorang guru (Djamarah, 2010). 
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Dalam konteks belajar dan pembelajaran, Strategi dapat diartikan sebagai 

salah satu cara yang dapat menyalurkan pesan atau materi pelajaran dari guru 

kepada peserta didiknya. Jadi dalam pembelajaran saling aktif antara guru dan 

seluruh peserta didik dalam proses belajar, atau dengan kata lain semua 

komponen yang ada didalam kelas terlibat aktif dalam pembelajaran. Karena 

materi pelajaran yang ajarkan akan mudah dipahami oleh peserta didik, dan 

jika aada peseta didik yang masih kurang menegrti bisa diketahui lansung dan 

dilakukan penjelasan ulang boleh guru atau peserta didik yang sudah 

mengerti akan mater yang disampaikan sehingga guru bisa melihat secara 

langsung keberhasilan proses pembelajaran seketika itu juga dan dapat 

menjadi tolak ukur keberhasilan tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. 

Berkaitan dengan teori diatas tentang penerapan strategi interaktif dalam 

pembelajaran dapat terlihat bahwa guru telah menerapkan strategi ini sejak 

lama dalam memberi penjelasan kepada peserta didiknya 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Interaktif dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di MTs Nurul Huda Mandiangin 

Dalam proses pembelajaran di lembaga manapun tidak terlepas dari 

permasalahan atau kendala yang akan dihadapi sesuai dengan yang 

diharapkan, begitupula dalam penerapan strategi interaktif dalam proses 

pembelajaran terutama pada mata pelajaran tematik Pada dasarnya guru 

berupaya untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar peserta didik agar 

tidak terjadinya kendala sehingga dapat menjadikan proses belajar mengajar 

yang efektif dan efesien (Sudjana, 2006). Dari penelitian dan pengamatan 

penulis di MTs Nurul Huda Mandiangin penerapan strategi pembelajaran 

interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

banyaknya perubahan yang terjadi terhadap peserta didik sejak mulai 

diterapkan strategi interaktif ini di MTs Nurul Huda Mandiangin. Dengan 

penerapan strategi ini dapat ditemukan beberapa perubahan seperti: 

a. Meningkatnya motivasi dan minat belajar siswa 

b. Siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan 

 

Kesimpulan: 

Berdasarkan data dan pembahasan sebagaimana telah disampaikan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran interaktif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa di MTs Nurul Hudan Mandiangin sudah mulai 

berjalan dengan cukup baik. sehingga memberi perubahan yang sangat signifikan 

ditandai dengan hasil belajar siswa yang membaik. Hal ini menunjukkan bahwa 

strategi interaktif ini membantu para guru dalam menyampaikan materi kepada 

peserta didiknya serta mempermudah peserta didik memahami dan mereka merasa 

tidak membosankan. 
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